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Abstrak: Perencanaan kurikulum terpadu di SDQU Ar Risalah  melibatkan semua unsur 
yang ada disekolah, berupa kepala sekolah, wakil – wakil kepala sekolah, para koordinator 
bagian, para guru, pihak yayasan, praktisi pendidikan, dosen pendidikan, dan komite selaku 
perwakilan dari orangtua siswa. Pengorganisasian kurikulum di SDQU Ar Risalah dilakukan 
dengan cara kepala sekolah dan waka kurikulum memberdayakan Kelompok Kerja Guru 
(KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan ketua ditiap jenjangnya. 
Pelaksanaan kurikulum terpadu di SDQU Ar Risalah  dilakukan dengan melakukan kegiatan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
bantuan waka kurikulum dan tim untuk memastikan bahwa proses benar – benar berjalan 
dengan baik. Evaluasi di SDQU Ar Risalah  dilakukan dalam beberapa tingkatan. Ada 
evaluasi pekanan yang membahas tentang proses kegaiatan belajar mengajar, ada evaluasi 
setiap tiga bulan dan enam bulan untuk menggali ketercapaian target kurikulum jangk 
menengah, ada evaluasi tahunan dan ada evaluasi empat tahunan. Faktor penghambat 
pelaksanaan manajemen kurikulum yang pertama dari sisi SDM, masih ada guru – guru yang 
belum memahami dengan baik pola kurikulum terpadu dan bagaimana implementasi 
dilapangan. Kemudian, kekosongan guru saat cuti ataupun ada yang berhenti. Kepala 
sekolah juga belum mengesahkan tim pengembangan kurikulum, namun tim tersebut ada dan 
telah bekerja sesuai fungsinya.  
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PENDAHULUAN  
           Pendidikan merupakan masalah 
penting yang paling krusial dalam 
memberikan pengaruh untuk kemajuan 
sebuah bangsa dan meninggikan 
martabatnya. Salah satu tujuan bangsa yang 
tertuang dalam UUD 1945 terkait dengan 
pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Usaha dan upaya dalam mencapai 
tujuan ini telah dilakukan sejak lama. Meski 
pada perjalanannya belum menunjukkan 
tanda-tanda yang begitu besar karena terus 
dihadang oleh masalah-masalah yang selalu 
menjadi PR berulang untuk bangsa ini.  
Jika dibanding dengan sistem 
pendidikan dan kurikulum di negara lain, 
maka pendidikan di Indonesia harus selalu 
menjadi perhatian serius pemerintah dan 
semua pihak. Sehingga outcome pendidikan 
diharapkan akan semakin bermutu dan 
mampu menghadapi berbagai tantangan 
kemajuan zaman dengan tetap menganut 
etika, moral, akhlak, nilai-nilai keagamaan 
dan bangsa. 
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Sejarah mencatat tentang perubahan 
dan perkembangan kurikulum yang terjadi 
dalam pendidikan di Indonesia, mulai dari 
Rencana Pelajaran 1947, 1950, 1958, 1964, 
Kurikulum 1968, 1975, 1984, 1994, 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), dan yang terakhir Kurikulum 2013 
atau yang diperbaharui dengan Kurikulum 
Nasional (Suparlan, 2011 : 87) 
Orientasi yang dibangun dalam 
pendidikan sampai saat ini baru sebatas 
pekerjaan apa yang akan didapatkan setelah 
lulus dan mendapatkan gelar tertentu, 
belum sampai pada bagaimana 
mempersiapkan generasi mudanya agar 
mereka memiliki bekal untuk menjawab 
segenap tantangan dimasa mendatang. 
Sementara sisi lain yang sangat 
penting dan kurang ditingkatkan adalah 
penanaman karakter serta pembentukan 
watak yang lebih bermartabat. Sebagaimana 
dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Syahrizal 
& Sugiarto, 2013 : 17). 
Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan 
umumnya berarti daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti (kekuatan batin), 
pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak, 
selaras dengan alam dan masyarakatnya (Ki 
Hajar Dewantara, 2011 : 207). 
Menurut Romo Mangun Wijaya yang 
dikutip oleh Moh.Yamin, pendidikan 
adalah proses awal usaha untuk 
menumbuhkan kesadaran sosial pada setiap 
manusia sebagai pelaku sejarah (Yamin, 
2009 : 15). 
Pendidikan Islam memiliki tiga 
tahapan kegiatan, yaitu: tilawah 
(membacakan ayat-ayat Allah), tazkiyah 
(menyucikan jiwa), dan ta’limul kitab wa 
sunnah (mengajarkan al Qur’an dan As 
Sunnah). Pendidikan dapat mengubah 
masyarakat jahiliyah menjadi ummat 
terbaik disebabkan pendidikan mempunyai 
kelebihan. Pendidikan mempunyai ciri 
pembentukan pemahaman Islam yang utuh 
dan menyeluruh, pemeliharaan apa yang 
telah dipelajarinya, pengembangan atas 
ilmu yang diperolehnya dan agar tetap pada 
jalur syariah.  
Hasil dari pendidikan Islam akan 
membentuk jiwa yang tenang, akal yang 
cerdas dan fisik yang kuat serta banyak 
beramal. Pendidikan Islam berpadu dalam 
pendidikan ruhiyah, fikriyah 
(pemahaman/pemikiran), dan amaliyah 
(aktivitas)  (Veithzal Rivai Zainal dan Fauzi 
Bahar, 2015 : 68). 
Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa tujuan Pendidikan adalah upaya 
untuk menghasilkan generasi yang sehat 
dan cerdas dalam berpikir, santun dalam 
bersikap, hebat dalam bersosialisasi dan 
kuat dalam beragama. Pendidikan juga 
merupakan upaya untuk memberikan bekal 
kecerdasan dalam menyelesaikan berbagai 
masalah dan tantangan yang akan datang. 
Namun, usaha pemerintah untuk 
mewujudkan hal tersebut masih dirasa 
kurang terlebih dari pemenuhan nilai sikap, 
karakter dan keagamaan. Hal inilah yang 
kemudian melatar belakangi munculnya 
sekolah-sekolah berbasis Agama Islam 
untuk membantu menjawab permasalahan 
tersebut. Terlebih dalam bidang keagamaan 
dan karakter Islam yang dirasa sangat 
kurang didapatkan pada sekolah-sekolah 
negeri yang ada. 
Sadar akan kekurangan tersebut, 
kemudian muncul format sekolah swasta 
berbasis Islam yang lebih mencoba untuk 
menyeimbangkan kesemuanya. Salah satu 
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format sekolah yang berhasil meraih 
perhatian masyarakat karena dianggap 
mampu menjawab tantangan pendidikan 
Islam saat ini adalah Sekolah Islam 
Terpadu. Karena di Sekolah Islam Terpadu, 
anak tidak hanya dikembangkan aspek 
akademiknya, tapi juga aspek spiritual dan 
mentalnya. Itu makanya di Sekolah Islam 
Terpadu, Pendidikan Agama Islam 
memiliki porsi yang lebih banyak di 
banding sekolah lainnya. Sekolah Islam 
Terpadu ada pelajaran Al-Quran yang 
mengajarkan anak membaca dan menghafal 
Al-Quran. 
Sejak awal kemunculan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan, sekolah-sekolah 
Islam terpadu telah bermunculan tidak 
hanya di kota-kota besar, tapi juga hampir 
diseluruh daerah di Indonesia. Kondisi ini 
tak lepas dengan makin meningkatnya 
kesadaran beragama sekaligus memiliki 
rasa bangga terhadap sekolah-sekolah Islam 
yang sebelumnya terpinggirkan.  
Apalagi output yang dihasilkan 
sekolah-sekolah Islam terpadu tak kalah 
dengan sekolah-sekolah unggulan yang 
selama ini terkesan hanya didominasi oleh 
sekolah negeri. Sekolah-sekolah terpadu 
tersebut kemudian diikat oleh lembaga 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). 
Misi utama JSIT ada tiga. Yaitu (1) Sekolah 
Islam, (2) efektif, dan (3) bermutu  (Ilyasin, 
2010 : 83). 
Sekolah Islam Terpadu (SIT) pada 
hakekatnya adalah sekolah yang 
mengimplementasikan konsep pendidikan 
Islam berlandaskan al Qur’an dan As 
Sunnah. Konsep operasional SIT 
merupakan akumulasi dari proses 
pembudayaan, pewarisan dan 
pengembangan ajaran agama Islam, budaya 
dan peradaban Islam dari generasi ke 
generasi. 
Pelajaran umum, seperti matematika, 
IPA, IPS, bahasa, jasmani/kesehatan, 
keterampilan dibingkai dengan pijakan, 
pedoman dan panduan Islam. Sementara di 
pelajaran agama, kurikulum diperkaya 
dengan pendekatan konteks kekinian dan 
kemanfaatan, dan kemaslahatan  (SJSIT, 
2017). 
Sekolah Islam Terpadu mencoba 
meretas jalan membangun pendidikan 
berkualitas, salah satunya dengan berupaya 
menciptakan pengajaran yang seimbang 
antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai 
Islam di dalamnya, dengan 
mengintegrasikan berbagai komponen 
kegiatan keislaman yang mampu 
membentuk pendidikan berkarakter yang 
kokoh dan efektif (Robingatin, 2015). 
Berangkat dari latar belakang yang 
ada, penulis ingin mengetahui bagaimana 
implementasi manajemen kurikulum 
terpadu yang dilakukan oleh Sekolah Islam 
Terpadu di Kota Padang, dan komponen-
komponen apa saja yang ada pada Sekolah 
Dasar Islam Terpadu, dan apa saja faktor 
yang menjadi penghambat dan pendukung 
dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
tersebut.  
Dari hasil temuan awal yang 
dilakukan dan telah dikonfirmasi langsung 
kepada ketua Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu wilayah Sumatera Barat bahwa di 
Kota Padang terdapat lebih kurang 10 
Sekolah dasar yang menggunakan nama 
Islam Terpadu,  
Peneliti kemudian memfokuskan 
penelitian pada Sekolah Dasar Islam 
Terpadu yang telah terakreditasi, yakni 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Quran Ar Risalah, dengan nilai akreditasi 
A.  
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Berdasarkan observasi penulis, 
kegiatan Pembelajaran di SD Quran Ar 
Risalah berjalan dengan kondusif, walau 
banyak mata pelajaran yang harus di 
pelajari oleh siswa-siswi. Berdasarkan latar 
belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah secara umum adalah: 
“Bagaimana Implementasi Manajemen 
Kurikulum Terpadu di SD Quran Ar 
Risalah ?”.  
METODE PENELITIAN 
Berfokus dari dalam permasalahan 
penelitian ini, maka penelitian ini 
beremaksud untuk mengkaji secara 
mendalam tentang Implementasi 
Manajemen Kurikulum Terpadu di SD 
Quran Ar Risalah Kota Padang Sumatera 
Barat melalui pendekatan deskriptif 
kwalitatif dalam mendeskripsikan 
,menganalisis dan menapsirkan bukti-bukti 
untuk memahami gejala-gejala atau 
menemukan jawaban terhadap suatu 
permasalahan yang terkait dengan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mengelola Kurikulum Terpadu di SD 
Quran Ar Risalah. Penelitian ini 
menfokuskan pada upaya menganalisis 
fenomena yang berhubungan dengan 
pengelolaan kurikulum Terpadu di SD 
Quran Ar Risalah sehingga penulis dapat 
merekomendasikan suatu model 
pengelolaan yang lebih relevan untuk 
diterapkan. Kegiatan penelitian yang 
penulis lakukan adalah melalui kegiatan 
awal yaitu dengan cara mengobservasi 
obyek penelitian ,mencari dokumen-
dokumen dan dilanjutkan dengan 
melakukan kegiatan wawancara pada 
sumber yang dapat memberikan keterangan 
tentang data-data yang penulis perlukan 
dalam penelitian dan pembahasan nantinya. 
Subjek penelitian yang penulis 
maksudkan adalah kepala SDIT Quran Ar 
Risalah, waka kurikulum, kepala urusan 
tata usaha, komite sekolah, dan para guru. 
Subyek penelitian tersebut penulis 
mengambil melalui tehnik , atau memilih 
sampel yang didasarkan pada tujuan 
penelitian sehingga dalam pelaksanaan 
wawancara yang dilakukan terarah sesuai 
dengan sasaran penelitian tersebut. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Observasi 
adalah metode yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan atau pengindraan (Bungin, 
2008 : 115), atau bisa juga dikatakan, 
metode observasi adalah penelitian yang 
dilakukan denga cara pengamatan terhadapa 
obyek, baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Mahmud, 2011 : 168). Metode 
observasi adalah metode ilmiah yang bisa 
di artikan sebagi metode pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, fenomena-
fenomena yang diselidiki (Hadi, 2000 : 
136). 
Observasi yang digunakan yaitu 
observasi non partisipan, yaitu peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat, 
dalam penelitian ini metode observasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data. 
Metode ini digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data dengan cara 
mendatangi langsung lokasi penelitian yaitu 
pada Sekolah Dasar Islam Terpadu  Quran 
Ar Risalah di Kota Padang dengan tujuan 
untuk melakukan pengamatan tentang 
bagaimana proses perencanaan kurikulum, 
proses pengorganisasian kurikulum, 
pelaksanaan kurikulum, pengawasan, dan 
pengevaluasian kurikulum di SDIT Quran 
Ar Risalah. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang 
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lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil (Sugiono, 2006 : 194). 
Metode ini digunakan untuk 
mengadakan wawancara kepada Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum, Tenaga Pendidik, dan orang tua 
peserta didik yang dapat dijadikan sebagai 
sumber data.Adapun proses wawancara 
diarahkan pada fakta-fakta mengenai: 1) 
proses perencanaan; 2) proses 
pengorganisasian; 3) proses pelaksanaan; 
dan 4) proses evaluasi kurikulum SDIT 
Quran Ar Risalah. Dokumentasi, yaitu 
pengumpulan dokumen-dokumen yang 
akan mendukung perolehan data yang 
berhubungan langsung atau tidak langsung 
dengan Implementasi Manajemen 
Kurikulum Terpadu di SD Quran Ar 
Risalah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Implementasi Manajemen 
Kurikulum SD Quran Ar Risalah  
           Untuk memperoleh data mengenai 
perencanaan kurikulum, peneliti melakukan 
wawancara terhadap empat informan. 
Wawancara dengan kepala sekolah SD 
Quran Ar Risalah masa jabatan 2016-
sekarang, Bapak Marjoni, S.Pd.I, karena 
beliau ikut terlibat dalam penyusunan. 
Sebelum peneliti bertanya kepada informan 
terkait dengan manajeman kurikulum secara 
khusus di SD Quran Ar Risalah, peneliti 
melakukan pendalaman terkait dengan 
makna keterpaduan sebagaimana yang 
diterapkan di SD Quran Ar Risalah, karena 
sebagaimana yang telah diketahui makna 
keterpaduan inilah yang menjadi salah satu 
unsur yang menjadi bagian terpenting 
dalam proses penyusunan kurikulum.  
          Kurikulum yang diterapkan oleh SD 
Quran Ar Risalah adalah kurikulum K13 
sesuai dengan arahan Dinas Pendidikan, 
namun yang menjadi pembeda adalah 
adanya penambahan kurikulum khas 
Sekolah Islam terpadu (SIT). Keunikan 
yang dimiliki Sekolah Islam Terpadu (SIT) 
erat kaitannya dengan kekhasan kurikulum 
yang mereka punya. Keterpaduan yang 
dimaksud pada kurikulum mereka yakni 
keterpaduan pembelajaran yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah (kurikulum 
2013 dan KTSP) ditambah dengan 
kurikulum khas yang didalamnya 
menekankan pada nilai-nilai agama. 
Dalam perencanaan kurikulum SD 
Quran Ar Risalah melibatkan seluruh unsur 
warga sekolah. Hal ini dinyatakan dalam 
petikan wawancara dengan Bapak Marjoni, 
S.Pd.I selaku penyusun kurikulum dan juga 
kepala sekolah SD Quran Ar Risalah 
periode 2016-2019. 
          Dalam proses penyusunan kurikulum 
yang ada di SD Quran Ar Risalah juga 
melibatkan komite yang berasal dari orang 
tua siswa, meskipun Sekolah dalam proses 
penyusunannya melibatkan komite sekolah 
namun tetap memberikan rambu dan 
batasan.  
          Dalam penyusunan kurikulum SD 
Quran Ar Risalah kepala sekolah memiliki 
peranan yang cukup penting dalam proses 
manajeman kurikulum itu sendiri, salah 
satunya pada fungsi perencanaan, tidak 
hanya kepala sekolah, guru sebagai 
pelaksana di lapanganpun menjadi salah 
satu bagian penting yang ikut terlibat dalam 
proses penyusunannya.  
          Dalam menentukan KKM ada 
beberapa unsur yang harus di perhatikan 
yang pertama IMTAQ, daya dukung, sarana 
prasarana, nah itu, biasanya mereka 
perjenjang   misalnya kelas 1, jenjang kelas 
1 mereka berkumpul, rapat, tadi, melihat 
yang tadi 3 unsur yang tadi, kemudian 
dilihat dari SKKDnya, kemudian ditentukan 
KD ini berapa, disesuaikan dengan konsisi 
yang ada misalnya IMTAQ nya, daya 
dukungnya, kemudian sarana prasaranya, 
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baru kemudian ditetapkan. Biasanya 
perjenjang, biasanya mereka ini rapat-
ketemu, setiap ajaran baru Iya karena 
biasanya kita, setiap awal ajaran baru itu  
ada workshop untuk pembuatan perangkat  
meskipun tidak 100 % selesai, namanya 
membuat perangkat itu kan tidak sebentar, 
jadi memang bertahap dan  beberapa waktu, 
perlu waktu,  sambil berjalan, mekipun 
kadang-kadang dalam proses pembelajaran, 
sambil berjalan, sambil dikerjakan (Mikce 
Adeva, 2020). 
           Guru sebagai unsur penting dalam 
pelaksanaan kurikulum tentu juga memiliki 
peranan yang juga tidak bisa di 
kesampingkan, berkaitan dengan 
pemahaman mereka terkait dengan konsep 
kurikulum, terkait dengan konsep 
kurikulum  yang diterapkan oleh SD Quran 
Ar Risalah, pada kondisi realitasnya, belum 
semua guru memahami konsep keterpaduan 
secara utuh dan bulat, pelatihan, workshop 
menjadi salah satu kegiatan yang sering kali 
sekolah adakan dalam rangka untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
kemampuannya dalam hal mengajar, untuk 
rekrutmen guru dan karyawan SD Quran Ar 
Risalah , langsung di manajeman oleh 
yayasan. Sedangkan untuk proses 
penerimaan perserta didik baru, SD Quran 
Ar Risalah menerapkan seleksi, karena 
peminat untuk dapat bersekolah di SD 
Quran Ar Risalah  cukup banyak. 
Pengorganisasian Implementasi 
Manajemen Kurikulum SD Quran Ar 
Risalah  
         Dalam menjalankan fungsi 
pengorganisasian ini, kepala Sekolah SD 
Quran Ar Risalah  membentuk wakil kepala 
bidang kurikulum, Untuk mengetahui 
bagaimana aktivitas pengorganisasian 
kurikulum SD Quran Ar Risalah, peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala 
Sekolah SD Quran Ar Risalah . Wawancara 
dilakukan di ruang kepala sekolah SD 
Quran Ar Risalah . Untuk hal yang 
berkaitan dengan pengorganiasian 
kurikulum SD Quran Ar Risalah   juga telah 
memiliki tim pengembangan kurikulum 
namun belum secara formal.  
         Sedangkan MGMP lebih kepada 
bagaimana merealisasikan kurikulum yang 
sudah ada, memutabaah atau mengevaluasi 
perjalannya, kemudian membentuk, 
membuat keterpaduan soal-soal, kemudian 
pembiasan-pembiasan akhlak kepada anak-
anak yang dimasukkan kedalam kurikulum. 
        SD Quran Ar Risalah ada tim MGMP,  
tapi kita gabung  dengan sekolah lain  untuk 
KKG, sifatnya perjenjang,karena tematik,  
jadi rapat seminggu sekali, kelas 4 kelas 4 
semua, kelas 5, kelas 5 sendiri-sendiri. 
Pelaksanaan Implementasi Manajemen 
Kurikulum di SD Quran Ar Risalah  
         Pelaksanaan kurikulum di SD Quran 
Ar Risalah , dilakukan oleh banyak pihak, 
agar kemudian kurikulum yang telah 
direncanakan di awal dapat terlaksana dan 
menghasilkan tujuan yang ingin dicapai, 
salah satunya adalah adanya peran kepala 
sekolah sebagai educator, dalam 
pelaksanaannya, kepala sekolah tidak hanya 
cukup terlibat sampai disitu saja, namun 
juga memacu guru untuk menyiapkan 
semua perangkat mengajar, seperti silabus, 
RPP dan yang lainnya.  
         Pelatihan merupakan hal yang juga 
penting diadakan ataupun diikuti untuk 
menunjang penerapan kurikulum, bagi guru 
selaku yang akan mentrasformasikan ke 
peserta didik. Sebagai Sekolah Islam 
Terpadu, SD Quran Ar Risalah menerapkan 
bimbingan rutin atau yang sering di sebut 
dengan tarbiyah diadakan tiap pekan yang 
diperuntukkan untuk seluruh guru / 
pengajar di SD Quran Ar Risalah , hal 
tersebut di rancang agar dapat menambah 
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pemahaman dan pendalaman guru-guru 
terkait dengan pemahaman Agama, karena 
SD Quran Ar Risalah menyadari bahwa 
mengajar merupakan ibadah, sehingga 
dirasa perlu menumbuhkan hal tersebut 
pada diri setiap guru, terkait proses dan 
juga kontrolnya. 
          Guru dalam pelaksanaan kurikulum, 
banyak melakukan upaya-upaya agar bahan 
ajar, atau tujuan kurikulum dapat tercapai. 
Dalam hal pelaksanan kurikulum jika 
mengalami kesulitan, kami biasanya diskusi 
perjenjang, jadi kalau jenjang, kalau kita 
gak ngerti, nanti kita belajar dengen jenjang 
yang lain, kemudian kalau mentok baru 
kekurikulum, nanti baru kekepala sekolah, 
untuk menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan di kelas berupaya aja, kita 
membuat anak-anak nyaman, membuat 
dengan cara game, kemudian, nonton video, 
yang begitu-begitu. Dalam hal memberikan 
materi ada buku tambahan materi yang di 
pegang dalam menyiapkan materi tersebut, 
diantaranya kadang kita cari di internet, 
bahan-bahannya, buku-buku pelajaran yang 
dulu-dulu, seperti Erlangga, atau kita bisa 
ambil materi - materi. Untuk 
mengembangkan kompetensi siswa  dimata 
pelajaran  itu menambah di jam luar atau 
biasanya kita bisa menambahnya dia 
dengan dirumah, dirumah bisa kerja sama 
dengan orang tuanya, kemudian bisa 
nambah diluar-luar jam pelajaran, disaat  
dia pulang, biasanya  di saat pulang 
sekolah, tapi ada koordinasi dulu dengn 
orang tuannya. 
Evaluasi Implementasi Manajemen 
kurikulum SD Quran Ar Risalah  
          Evaluasi merupakan hal penting 
dalam manajeman, termaksud dalam 
manajeman kurikulum, peneliti 
mendapatkan informasi dan data terkait 
dengan pelaksanaan evaluasi dari empat 
informan (narasumber). Dan ketika 
dievaluasi menghasilkan seuatu fakta atau 
temuan dari kondisi dilapangan, baik 
berupa hambatan maupun prestasi .  
          K13 sudah terapkan sejak awal  
berdirinya  SD Quran Ar Risalah sudah 
menerapkan K13 cuma saja mungkin tidak 
secara rinci terdokumentasikan 
sebagaimana yang diharapkan oleh 
kurikulum pemerintah sekarang K13 
sebenarnya kita sudah melaksanakan itu,  
untuk kesulitan dalam penerapan ini sih, 
tidak terlalu sulit juga, mungin kesulitannya 
dalam hal  penilaian saja, penilaian itu kan 
banyak sekali, unsur-unsur yang harus 
dinilai  ini sih yang sulit di temen-teman itu 
penilaian  system penilaiannya, membuat 
rapot, yang agak sulit. Harus dari awal 
melatih mereka lagi, nah itu salah satu 
hambatan yang terjadi dari sisi SDM, 
sebenarnya yang kita  seiapkan, yang kita 
berharap ini sudah matang, nanti tiba-tiba 
dia berhenti, dia keluar, jadi kemudian guru 
yang ini yang baru, jadi kan harus dari awal 
lagi, ya meskipin, mungin ya tidak sama ya, 
dengan yang sudah pahan dan sebagainya, 
termaksut yang quran juga seperit itu dari 
sisi SDM Terkait yang sudah dan belum 
tercapai dari proses penerapan kurikulum 
hambatan atau kendala di K13 itu juga di 
buku K13 itu kendalanya dibuku, buku 
yang belum tersedia, kan K13 buku yang 
dari yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 
itu kemudian kita membeli buku itu, tapi  
pembelian buku itudatangnya itu terlambat, 
jadi  ketika pembelajaran sudah berlansung  
ini belum ada buku, termaksut, belum ada 
buku guru, buku siswa, itu sih kendala 
banget, kadang, kadang, mereka itu kan 
pake tematik 1, tematik 2. Nah ini sudah 
masuk tematik 2 buku tematik 1 baru 
datang. Keterlembatan ketersedian buku 
yang sudah di tetapkan pemerintah menjadi 
kendala untuk K13. 
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           Untuk dapat mengetahui 
keberhasilan sebuah tujuan yang telah 
dilaksanakan tentu membutuhkan indikator 
keberhasilan, oleh karena itu suntuk 
mengetahuinya dibutuhkanlah kegiatan 
evaluasi. Proses evaluasi kurikulum 
dilaksanakan baik oleh sekolah maupun 
dari yayasan, evaluasi dapat berupa secara 
keseluruhan maupun secara khusus seperti 
sarana dan prasarana dan yang lainnya.  
          Kepala sekolah melakukan sistem 
kontrol dengan membentuk tim, untuk 
mengontrol seluruh proses pelaksanaan 
yang ada disekolah. Kepala sekolah 
membentuk tim, penilaian kinerja guru, dari 
tim ini dibagilah sekitar 59 guru ini dibagi 
ada 10 orang 1 orang menangani berapa 
orang untuk mengontrol itu, dengan form 
yang sudah disiapkan oleh sekolah, itu cara 
mengontrol kinerja guru, kinerja bendahara, 
kinerja sapras dari sana nanti poinnya 
kelihatan, nanti di konsepsikan menjadi 
rupiah, tapi juga penguatan nilai-nilai 
keikhlasan terus di berlakukan. 
         Prestasi akademik sudah banyak di 
dapat dan diraih oleh  SD Quran Ar 
Risalah. Antara  prestasi dan penanaman 
karakter ini dua-duanya berimbang, tidak 
boleh  dipisah, kalau  prestasi secara 
akademik  baru-baru  ini siswa kita ada 
lomba juara 2 kalau  tidak salah lomba 
olahraga tingkat Provinsi oleh ikatan guru 
olahraga  itu lomba altetik, prestasi yang 
diraih lebih kepada metode pembelajaran 
yang digunakan karena  kalau berbicara 
masalah waktu, saya kira anak- anak  kita 
waktunya lebih panjang, karena muatan 
SITnya  yang  lebih banyak, waktunya lebih 
panjang, karena disini harus belajar tahfidz,  
belajar tahsin,  kalau ada prestasi itu lebih 
kepada metode-metode  guru-guru dalam 
menyampaikan selain dari bakat si anak. 
Pembahasan 
Implementasi Manajemen Kurikulum 
Terpadu SD Quran Ar Risalah 
Perencanaan Kurikulum 
         Menurut Oemar Hamalik, dalam 
kerangka mengembangkan suatu 
pengelolaan di dalam pendidikan pada 
dasarnya harus mampu menganalisa setiap 
aspek yang terkait dengan lembaga 
pendidikannya, dalam hal ini perencanaan 
merupakan kegiatan permulaan dalam 
pengelolaan tersebut (Hamalik, 2006 : 33). 
SD Quran Ar Risalah yang 
merupakan Sekolah Dasar Islam terpadu 
yang menerapkan konsep terpadu 
(integrated curriculum). Menurut Ilyasin, 
Konsep keterpaduan yang dimaksudkan 
dalam pengembangan sekolah dasar terpadu 
(SDIT) adalah,  keterpaduan antara orang 
tua, sekolah dan lingkungan, dan juga 
keterpaduan dalam konsep kurikulum 
(Ilyasin,  2012 : 43), sebagaimana yang 
telah diketahui makna keterpaduan inilah 
yang menjadi salah satu unsur yang 
menjadi bagian landasan terpenting dalam 
proses penyusunan kurikulum. 
Mencermati dari hasil temuan yang 
ada, bahwa dalam hal perencanaan 
kurikulum tidak bisa lepas dari konsep 
kurikulum terpadu yang telah disusun oleh 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), 
sebuah wadah organiasi kumpulan sekolah 
Islam terpadu. SD Quran Ar Risalah 
memandang bahwa kurikulum terpadu 
tersebut diharapkan mampu menghasilkan 
output yang tidak hanya cerdas namun juga 
berkarakter Islam yang baik. Kurikulum 
tersebut kemudian dipadukan dengan 
kurikulum Nasional dan dirumuskan 
bersama saat tahap perencanaan. 
Kurikulum yang ada pada sekolah – 
sekolah yang masuk dalam Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) 
dikembangkan dengan model kurikulum 
terpadu (integrated curriculum) dengan cara 
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memadukan antara kurikulum inti sekolah 
dasar dari Departemen Pendidikan Nasional 
dengan kurikulum Agama Islam sebagai 
spirit dan ruh pengembangan sekolah dasar 
Islam serta kurikulum muatan lokal sebagai 
respon positf terhadap pentingnya 
pemberdayaan dan pengembangan budaya 
lokal, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kedepan, dengan menggunakan 
full-day school system (Ilyasin, 2012 : 14). 
sehingga terbentuklah kurikulum khas 
Sekolah Dasar terpadu yang karena itu juga, 
menjadi pembeda dengan sekolah yang 
lainnya. 
Menurut Rusman, perencanaan 
kurikulum sangat tergantung pada 
pengembangan kurikulum dan tujuan 
kurikulum yang akan menjadi penghubung 
teori - teori pendidikan yang akan 
digunakan, seperti halnya perencanaan 
kurikulum yang juga ada di SD Quran Ar 
Risalah tak lepas dari pengembangan 
kurikulum dan tujuan pendidikan (Rusman, 
2012 : 21). 
Sedangkan menurut Soetopo dan W 
Soemanto yang dikutip oleh Teguh 
menyebutkan bahwa, ada tiga landasan 
pengembangan kurikulum itu sendiri, yaitu 
landasan filosofis, landasan social budaya 
dan landasan psikologi, berangkat dari sana 
perencanaan kurikulum SD Quran Ar 
Risalah disusun (Triwiyanto, 2015 : 120). 
Manajemen yang juga merupakan 
proses social, yang didalamnya terjadi 
sebuah proses kerja sama antara dua orang 
atau lebih, begitupun pada saat perencanaan 
SD Quran Ar Risalah melibatkan semua 
unsur yang ada disekolah, berupa kepala 
sekolah, wakil – wakil kepala sekolah, para 
koordinator bagian, para guru, pihak 
yayasan, praktisi pendidikan, dosen 
pendidikan, dan komite selaku perwakilan 
dari orangtua siswa, selain itu ditambah 
dengan merujuk pada konsep sekolah 
terpadu yang sudah ada dan disesuaikan 
dengan SD Quran Ar Risalah itu sendiri, 
pada tahap penyusunan kurikulum SD 
Quran Ar Risalah memperbaharui dokumen 
satu setiap 4 tahun sekali, dan kurikulum 
yang sebelumnya juga menjadi acuan dalam 
penyusunan. Oleh karena merumuskan 
suatu kurikulum diperlukan perencanaan 
yang matang, mengingat perencanaan 
tersebut merupakan kegaiatan awal dalam 
suatu manajemen. Perencanaan kurikulum 
yang matang, besar sumbangannya terhadap 
pembuatan keputusan pemimpin. 
Keterlibatan semua unsur dalam 
tahap perencanaan kurikulum ini 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran disekolah dan 
kurikulum yang ada dapat dijalankan serta 
diterima oleh semua pihak.  
Berdasarkan hasil penelitian yang di 
peroleh, dalam perencanaan kurikulum, SD 
Quran Ar Risalah melakukan pendekatan 
gabungan antara yang bersifat 
administrative approach dan pendekatan 
yang bersifat grass roots approach, dimana 
secara konsep, ataupun blueprint terkait 
dengan kurikulum sudah disediakan oleh 
yayasan, disini pendekatan yang digunakan 
adalah administrative approach , meskipun 
secara konsep telah disediakan,  namun 
tetap kepala sekolah, waka kurikulum  
beserta guru, komite dan beberapa pihak 
memiliki andil dalam perencanan 
kurikulum yang ada disitulah pendekatan 
yang bersifat grass roots approach dapat 
terlihat pada proses perencanaan kurikulum 
SD Quran Ar Risalah. Dengan begitu juga 
dapat menghindari terjadinya gap / jurang 
pemisah antara perencana kurikulum 
dengan guru-guru sebagai praktisi. 
Perencanaan kurikulum di SD 
Quran Ar Risalah menggunakan model 
interaktif rasional (the rational interactive 
model), yaitu memandang rasionalitas 
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sebagai tuntutankesepakatan antara 
pendapat-pendapat yang berbeda, yang 
tidakmengikuti urutan logik. Hal ini 
ditunkjukkan dengan hasil rapat 
yangdiambil berdasarkan kesepakatan 
bersama antara kepala sekolahdengan guru. 
Pada model interaktif rasional perencanaan 
kurikulumdipandang suatu masalah lebih 
“perencanaan dengan” (planning with) 
daripada perencanaan bagi (planning for). 
Seringkali model inidinamakan model 
situasional, asumsi rasionalitasnya 
menekankanpada respon fleksibel 
kurikulum yang tidak merumuskan dan 
inisiatifpada tingkat sekolah atau tingkat 
lokal. Hal ini mungkin merupakansuatu 
refleksi suatu keyakinan ideologis 
masyarakat demokrasi ataupengembangan 
kurikulum berbasis sekolah. 
Dalam perencanaan kurikulum di 
SD Quran Ar Risalah , kepala sekolah 
bertindak sebagai menejer untuk 
merumuskan program tujuan dan tindakan, 
sebagai motivator sekaligus sebagai 
supervisor, menjadi penghubung antara 
kepentingan sekolah dengan komite sebagai 
perwakilan orangtua siswa dan melakukan 
koordinasi untuk mengatur pembagian 
tugas terhadap semua pendidik dan tenaga 
kependidikan yang ada dengan melakukan 
rapat bersama. 
Kemudian, untuk memastikan SDM 
bisa memahami dan menjalankan 
kurikulum terpadu dengan baik, selain 
melakukan workshop sebelum masuk tahun 
ajaran baru, sekolah juga melaksanakan 
pelatihan untuk peningkatan kapasitas guru 
baru dan lama. Karena sekolah menyadari 
bahwa belum semua guru bisa memahami 
kurikulum terpadu sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan dan ingin dijalankan oleh 
sekolah. Terlebih tidak sedikit dari guru 
yang kemudian berhenti ditengah jalan 
karena harus pindah daerah atau mengambil 
cuti dan digantikan oleh tenaga yang masih 
belum begitu paham tentang pelaksanaan 
kurikulum terpadu, disamping itu semua, 
SD Quran Ar Risalah yang menganut 
system full-day school selain menggunakan 
kurikulum yang telah di arahan dari 
pemerintah juga karena adanya tambahan 
kurikulum yang merupakan kurikulum khas 
Sekolah Dasar Islam Terpadu, dimana 
beban mengajar menjadi lebih banyak  dan 
berat, oleh karena itu setiap diawal di 
butuhkannya  pembekalan-pembekalan 
untuk penguatan dan komitmen dari para 
pendidik. 
Guru sebagai praktisi yang akan 
menjalankan kurikulum yang telah 
direncanakan juga melakukan serangkaian 
perencanaan seblum melakukan aktivitas 
belajar mengajar, seperti menyiapkan 
silabus dan RPP, selain itu juga 
merencanakan bagaimana membuat proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan, agar 
hasil belajar dapat optimal. 
Dari temuan tersebut dapat terlihat 
bahwa perencanaan kurikulum yang 
berjalan di SD Quran Ar Risalah  telah 
berjalan dengan baik, sejalan dengan teori 
manajeman kurikulum pada fungsi 
perencanaan. 
Pengorganisasian Kurikulum 
         Tahap selanjurnya setelah 
perencanaan adalah pengorganiasian, 
kurikulum sebagai salah satu komponen 
pendidikan membutuhkan pengorganisasian 
yang baik pengorganisasian kurikulum 
adalah suatu proses ketika sekolah dapat 
mengidentifikasi kebutuhan dan 
menentukan prioritas dari kebutuhan. 
Pengorganisasian kurikulum dilakukan 
untuk pencapaian tujuan secara efektif dan 
efisien, dimana pada fungsi ini semua yang 
menjadi perencanaan dibagikan kepada 
penanggung jawab masing-masing yang 
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berkompeten ataupun pada pembagian 
aktivitas pelaksanaan kurikulum tersebut. 
            Dalam menjalankan fungsi 
pengorganisasian ini, kepala sekolah SD 
Quran Ar Risalah dibantu oleh wakil pada 
bidang kurikulum, wakil bidang kesiswaan, 
ketua penanggung jawab bidang Quran, 
penanggung jawab bidang tahfidz, 
penanggung jawab bidang ekskul, dan 
penanggung jawab bidang mulok.  
           Secara khusus dalam pelaksanaan 
pengorganisasian kurikulum dan 
pembelajaran, kepala sekolah dan waka 
kurikulum memberdayakan Kelompok 
Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), dan penanggung 
jawab ditiap jenjangnya. Sedangkan tim 
pengembangan kurikulum diakui ada 
namun tidak terstruktur dan terorganisir 
dengan sah. Juga dalam hal penilaian 
kinerja guru, kepala sekolah telah 
membentuk tim. 
          Tujuan pengorganiasian kurikulum 
antara lain, mempengaruhi, (influencing), 
agar proses kegiatan pada aspek kurikulum 
dan pembelajaran lebih baik, kedua, 
mengawasi (monitoring) proses kegiatan 
pada aspek kurikulum dan pembelajaran, 
ketiga adalah memberikan penilaian 
(evaluating) proses manajemen kurikulum 
dan pembelajaran, dan terakhir adalah 
memberikan bantuan (advocacy) terhadap 
kesulitan yang mungkin dihadapi 
(Triwiyanto, 2015 : 154). 
         Berdasarkan temuan diatas, 
pelaksanaan fungsi pengorganisasian 
kurikulum di SD Quran Ar Risalah sudah 
berjalan namun pengesahan struktur tim 
pengembangan kurikulum yang jelas belum 
diatur oleh kepala sekolah. 
Pelaksanaan Kurikulum 
          Mengacu pada hasil temuan dan 
wawancara yang telah peneliti lakukan, 
pelaksanaan kurikulum di SD Quran Ar 
Risalah telah berjalan dengan cukup baik. 
Hal ini dikarenakan sekolah telah 
melaksanakan tahap persiapan yang 
melibatkan banyak pihak. Mulai dari 
perencanaan kurikulum diawal tahun, 
workshop kurikulum, persiapan 
pemebelajaran dan kelengkapan sarana dan 
prasarana sekolah maupun alat – alat 
pembelejaran yang dibutuhkan saat proses 
belajar mengajar dimulai. 
          Menurut Sukmadinata yang dikutip 
oleh Teguh Triwiyanto, untuk 
melaksanakan kurikulum dan pembelajran 
sesuai dengan perencanaan, dibutuhkan 
kesiapan, terutama kesiapan pelaksana. Apa 
pun desain atau perencanaan kurikulum 
yang dimiliki, keberhasilan pelaksanaan 
sangat tergantung pada pelaksana, seperti 
guru. Kurikulum yang sederhana, apabila 
guru memiliki kemampuan, semangat, dan 
dedikasi yang tinggi maka hasilnya akan 
lebih baik daripada desain kurikulum yang 
hebat, tetapi kemampuan, semangat, dan 
dedikasi guru rendah.  
          Dalam tahap pelaksanaan, kepala 
sekolah melakukan kontrol dengan bantuan 
waka kurikulum dan tim untuk memastikan 
bahwa proses benar – benar berjalan dengan 
baik, tim bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa pelaksanaan kurikulum 
telah dilakukan sampai pada proses 
pembelajaran dikelas oleh guru. Untuk 
menjalankan peran sebagai educator, kepala 
sekolah melakukan pengarahan – 
pengarahan kepada guru maupun tenaga 
pendidik lainnya, baik itu dalam rapat 
maupun pelatihan secara khusus. Selain itu, 
kepala sekolah dibantu waka kurikulum 
juga tetap memacu guru – guru untuk 
menyiapkan semua perangkat mengajarnya. 
Kepala sekolah juga melakukan kontrol 
dengan melakukan rapat bersama para waka 
dan koordinator disela waktu yang ada. 
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Rapat tersebut bisa dilakukan tiga sampai 
empat kali dalam satu pekan. 
         Untuk memastikan guru dapat 
mengajar dan menerapkan kurikulum 
dengan baik, sekolah juga aktif 
mengikutsertakan para guru mengikuti 
pelatihan secara bergiliran dan sesuai 
kebutuhan. Meski diakui tidak semua guru 
bisa diikutkan pelatihan karena jumlah guru 
yang banyak. 
        Dalam pelaksanaan proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) disekolah, selain 
mengedepankan nilai – nilai Islam yang 
tertanam dalam tiap mata pelajaran, muatan 
pembelajaran juga bersifat relevan, yaitu 
sesuai dengan lingkungan peserta didik, 
sesuai dengan perkembangan kehidupan 
masa sekarang dan masa depan, dan sesuai 
untuk kesiapan siswa dilingkungan luar. 
Evaluasi Kurikulum 
         Dari hasil temuan dan wawancara 
yang ada, evaluasi di SD Quran Ar Risalah 
dilakukan dalam beberapa tingkatan. 
Evaluasi bisa dalam bentuk evaluasi 
pekanan, evaluasi tiga bulan sekali, evaluasi 
tiap satu semester, evaluasi satu tahunan, 
dan evaluasi empat tahun sekali. Semua hal 
tersebut dilakukan sebagai upaya untuk 
menyempurnakan kurikulum secara 
berkelanjutan dan memastikan bahwa 
perencanaan sesuai dengan pelaksanaan 
yang dilakukan. 
         Menurut Teguh Triwiyanto evaluasi 
dilakukan untuk menilai efisiensi, 
evektivitas, manfaat, dampak, dan 
keberlanjutan dari suatu program atau 
kegiatan. Dalam konteks kurikulum, 
evaluasi kurikulum didefenisikan sebagai 
rangkaian kegaiatan membandingkan 
realisasi input, output dan outcome 
terhadap rencana dan standar kurikulum. 
Tujuan Evaluasi kurikulum adalah 
mengukur capaian kurikulum, yaitu sejauh 
mana kurikulum dapat dilaksanakan.  
          Evaluasi pekanan yang dilakukan 
oleh sekolah bersama para guru dilakukan 
untuk mengeveluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan selama satu pekan 
pelaksanaan. Bagaimana proses KBM yang 
berjalan dan apakah ditemukan masalah 
atau kendala dalam satu pekan. Jika ada, hal 
yang bisa ditindak lanjuti secara cepat akan 
ditangani langsung oleh sekolah. Evaluasi 
pekanan ini melibatkan seluruh guru, 
koordinator, waka dan kepala sekolah. 
         Evaluasi setiap tiga dan enam bulan 
(setiap mid dan satu semester) adalah untuk 
melihat ketercapaian kurikulum jangka 
menengah. Apakah ada kendala yang 
ditemui selama tiga atau enam bulan 
berjalan. Hampir sama dengan evaluasi 
pekanan, evaluasi tiga dan enam bulan ini 
melibatkan seluruh guru, koordinator, waka 
dan kepala sekolah. Namun, beberapa point 
yang dianggap perlu diketahui lebih lanjut 
akan disampaikan kepada pihak orangtua 
siswa. 
         Evaluasi satu tahun dilakukan untuk 
mengevaluasi seluruh kegiatan dari semua 
aspek. Diantaranya mengevaluasi 
kurikulum dan proses KBM yang berjalan, 
presentase ketercapaian siswa 
menyelesaikan SKL, Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PTK), sarana dan prasarana, 
pembiyaan, dan budaya sekolah. Sedangkan 
evaluasi empat tahunan dilakukan dengan 
point yang sama, namun cakupan lebih 
luas. Hal ini juga akan dilakukan untuk 
menyesuaikan dengan kebijakan – 
kebijakan dari Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT) Pusat. Evaluasi satu 
tahunan melibatkan seluruh PTK yang ada 
didalam sekolah, pimpinan, wakil pimpinan 
dan yayasan. Sedangkan evaluasi empat 
tahunan melibatkan seluruh unsur yang 
telah disebutkan dalam evaluasi satu 
tahunan ditambah dengan komite, praktisi 
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pendidikan, dosen pendidikan, dan dinas 
terkait. 
Faktor – Faktor Pendukung dan 
Penghambat Pelaksanaan Implementasi 
Manajemen Kurikulum Terpadu di SD 
Quran Ar Risalah  
Sekolah Dasar Quran Ar Risalah 
telah berdiri sejak tahun 2012 di Kota 
Padang. Meskipun telah berdiri dan 
menjalankan kurikulum terpadu selama 7 
tahun, namun kepala sekolah tetap 
menyadari bahwa masih ada kelemahan 
dari sisi SDM, dimana belum semua dari 
guru – guru yang ada bisa memahami 
dengan baik pola kurikulum terpadu dan 
bagaimana implementasi dilapangan. 
Kemudian, jika ada guru yang cuti atau 
pindah, kekosongan guru tersebut dirasakan 
cukup mempengaruhi proses pembelajaran. 
Untuk guru baru yang menggantikan pun 
tidak boleh sembarangan. Karena harus 
memahami bagaimana kurikulum terpadu 
itu dilaksanakan. Disisi lain, kendala juga 
datang dari pembagian waktu yang 
dianggap masih kurang sedangkan tuntutan 
bahan yang ingin diajarkan masih banyak. 
Tidak terhenti disitu terkait sarana 
belajar untuk buku pegangan guru dan 
siswa sebagai bahan ajar kini terkendala 
dalam hal penyediaan. Buku yang 
seharusnya datang jauh lebih awal justru 
sulit didapatkan. Karena untuk tahun ini, 
sekolah sudah melaksanakan K13 (masuk 
tahun ketiga pelaksanaan), dimana penyedia 
buku ditentukan oleh pemerintah dengan 
syarat – syarat yang telah ditetapkan. 
Namun, proses pengirimannya cukup lama. 
Dan yang terakhir adalah belum 
dibentuknya tim pengembangan kurikulum 
yang disahkan oleh kepala sekolah, meski 
pada pelaksanaannya tim tersebut ada dan 
telah melakukan tugas dan fungsinya. 
Hal – hal diatas merupakan faktor 
penghambat yang dialami oleh SD Quran 
Ar Risalah dalam pelaksanaan manajemen 
kurikulum terpadu. Sedangkan untuk faktor 
pendukung, SD Quran Ar Risalah memiliki 
keunggulan dari sisi sarana dan prasarana 
yang menunjuang pelaksanaan proses 
kurikulum, ditambah dengan peran 
orangtua siswa dalam hal penyediaan 
sarana tambahan untuk pembelajaran 
maupun kegiatan tambahan tergolong aktif. 
Faktor selanjutnya adalah persiapan 
dan perencanaan kurikulum yang dilakukan 
SD Quran Ar Risalah melibatkan banyak 
unsur dan dilakukan dengan matang. Kerja 
sama antara unsur pimpinan, waka dan guru 
dalam hal pelaksanaan dilakukan secara 
sistematis. Evaluasi dilakukan dengan 
prinsip kontinuitas (tidak incidental), 
objektif, dan kooperatif (bekerjasama 
dengan semua pihak). 
Kesimpulan 
Temuan  penelitian Implementasi 
Manajemen Kurikulum di SD Quran  Ar 
Risalah : 1) Kepala sekolah dan waka 
kurikulum dalam perencanakan kurikulum 
terlihat sebagai manajer dan menjadi 
penghubung antara kepentingan sekolah 
dengan komite sebagai perwakilan orangtua 
siswa dan melakukan koordinasi untuk 
mengatur pembagian tugas terhadap semua 
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 
dengan melakukan rapat bersama; 2) 
Kepala sekolah dan Waka kirikulum dalam 
pengorganisasian kurikulum 
memberdayakan Kelompok Kerja Guru 
(KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), dan ketua ditiap jenjangnya; 3) 
Kepala sekolah dan waka kurikulum 
melakukan pembimbingan terhadap 
pelaksanaan kurikulum; 4) Kepala sekolah 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
kurikulum dengan kunjungan kelas secara 
berkala. Kepala sekolah secara intens juga  
berkoordinasi dengan waka kurikulum dan 
guru senior yang ditunjuk.  
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Faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen kurikulum diantaranya : 1) 
Keterbatasan SDM. (guru – guru yang 
belum memahami dengan baik pola 
kurikulum terpadu dan implementasi di 
lapangan); 2) Keterbatasan sarana dan 
prasarana.  
Faktor pendukung diantaranya : adanya 
dukungan orang tua untuk melengkapi 
fasilitas. 
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